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JENIS TANAMAN INANG PHAKQPSORA PACHYRHIZI SYD.
PENYEBAB PENY/XIT KARAT PADA KEDEL&I1)

HOST RANGE OF PHAKOPSORA PACHYRHIZI SYD.
THE CAUSLL LGENT OF SOYBEALN RUST

Meity SinagaZ2)
Lbstrak

Sejumlah tanaman legurinosa telah diuji kepckaannya
terhadap Phakopsora pachyriizi Syd., penyebab penyakit ka-
rat pada kedelai. Tanamcun-tonamen yang menunjukkan gejala
penyakit karat adalah bengiruang (Pzchyrhizus erosus), orok-
orok {Crotalaria juncez), kedelai hitam (Glycine max var.
si Nyonya), kacang panjang (Vignz unguiculata)}, kacang jogo
(Phaseolus vulgaris), kacang buncis (P. aurcus), kacang
hijau (P. radiatus), kecipir (Psophocarpus tetragonolobus),
kacaong uci iVigna umbellatz) dan Calopogonium mucunoides.

Abstract

4L nunber of legume species were inoculated with Fhakopsora
pachyrhizi Syd. the causal agent of soybean rust. The species showing
rust symptom were Pachyrhizus erosus, Crotalaria juncen, Glyeine nax

var. si Nyonya, Vigno vwnguiculata, Phnseolus wvulgnris (green benn),

P, radiatus (I:ru.ng bean), P. oureus, Psophocarpus tetragonolobus, Vizna
unbellata and Calopogoniunm pucunoides,

PENDAHULUAN

Penyakit karat padza edelai yang disebabkan oleh
P. pachyrhizi Syd. meruvpaian penyakit yang penting pada
berbagai negara penghasil edelai di fLsia dan Alustralia.
Di Indonesia penyakit tcrsebut sudzh mulai mendapat perha-
tian sejak tahun 1961/62 (Somaatmadja dan Edi Guhardja,
1976). Penyakit ini banyak ditemuitan di daerah Bogor,
dacrah pertanaman kedelzi di Jawz Berat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur (Sutakaria, 1964),

Dari Thailand telah Ailaporkan bahwa penyakit karat
ini dapat menurunkan produksi kedelai 10 sampal 40 persen.
Pads dacerah=daerah dengen kelembaban udara yang tinggi,

1) Kertas kerja pada Kongres Nasional PFI ke V di Mplang, 18-20 Janu-
ari 1979. '
2) Dept. Ilmu Fana dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, IPB.
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penyakit.ini dapat menimbulkan kerusakan pada seluruh arcal
pertanaman kedelai iSinclair dan Shurtleff, i975).

Menurut Keogh (1974} bzgian tanaman yang terserang ia-
lah daun, tangkai daun dzn Xndang-kadang juga batang. Ge-
jala pertama berupa kKercal: kecil berwarna coklat kelabu
yang hkemudian berubah menj=di coklat dan pada serangan

lanjut menjadi coklat tuc. TFado bercak tersebut dibentuk
pustul yang merupakan sorus yaoansg berisi uredospora (Yang,
1977).

Sumber infeksi penyri-it karat umumnya, berasnl dori

pertonaman sebelumnya (7alker, 1952). Patogen tersebut

anat mempertahankan diri pads sisa-sisa tanaman kedelai
sakit dan tanaman inang lcoinnyz., Beberapa jenis tanaman
kacang=kacangan dan rumplt-rumputan yang berada di sckitar
rertanaman kedelai di [Justralia telzh dikabarkan dapat ter-
serang oleh P. pachyrhici (¥eogh, 1974). Di Indonesia ta-
naman inang P. pachyrhizi s2lsin kedelai belum banyak di-
ketehui. Pengetahuan ini »enting artinya 4alam usaha me-
ngurangi sumber penyakit Narat ¢i lapang.

BLHLN DN METODE

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pengujian
kepatogenan Y. pachyrhizi yang berasal dari tanaman kedelai
terhadap berbagai leguminosa dan inokulasi kembali uredo-
spora hasil inokulasi pada berbagoi tanamon leguminosa tere
gsebut ke tanaman kedelai jenis Orba.

Untuk keperliuvan pengujian ini digunakan 12 jenis ta-
noman leguminosa yvang terdapoat i sekitar pertanaman kede-
lai di Bogor, yzitu bengluang (?aqhyrhizus grosus), orck-
orok (Crotalaria juncen), kedelni hitam varietas si Nyonya
(Glicine max)}, kacang panjong {Vigna unguiculata) kacang
jogo (Phaseolus vulgaris), kacang buncis (3. aureus), ka-
cang hijau (P. radiatus), kcccng hiris (Cayanus cayan),
lecipir (Phophocarpus tetircgonolobus), kacang uci (Vigna
umbellata), kacang tanal varietzs Gajah (Lrachis hypogmaes
dan Calcopogonium mucunoices, Sebz i pembanding digunakan
kedelai varietas Orba.

Benih dari tanaman yeong akan diuji kepekaannva terha-
dap P, pachyrhizi ditana: daleom pot plastik yang berukuran
setengah galon dan diisi tons®: steril. Setiap pot diberi
pupuk NPK sebanyak satu gram. Untuk setiap jenis tanaman
Cipergunakan dua fanaman don masing-masing dengan empat
ulangan.

Lzar tanaman percobacn secdanat mungkin terhindar dari
gangguan hama, maka pot-pot tanzimen tersebut dimasukkan ke
dal?m kotak berdinding kawct kasa (berukuran 2 x 1 x 1 me-
ter).

Inokulum yang dipgunalicn berupsc uredospora yvang berasal
dari tanaman kedelai yang torserang karat di lapangan,
Inokulasi buatan dilakultan pada tonaman yong telsh berumur
empat minggu dengan cars nenyemproizn suspensi uredospora
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dan dengan penempelan potongan agar air yang tolah ditaburi
urecospora P, pachyrhizi {inokulasi paa rengsujian tahap IT
hanya dengan penempelan zotongan rgar air),’

Dua puluh empat jam setelan inokulasi, kelembaban uda-
ra relatip di sekitar tanaman Ciusahakan di atas )0 persen,
Zal ini dicapai dengan jalan meletakkan tanoman~tanaman
yang telah diinokulasi dzlom kotak hercinding kewat kasa
dan diselubungi karung bosah (Earran, 1969). Setelah 24
Jam daliam keadann lembalb, Iarung-%arung tersabut Jdibuka,

Pengamatan terhzdap timbulnya gejala penyakit karat
dilakukan setiap hari.

HLASIL

Hasil inolulasi buzitan untull pengujian kepatcgenan
r+ pachyrhizi terhadep <eoun berbogzai tanaman leguminosa
dan kemudian patogen dari tanaman vang memberikan hasil
positin diinokulasi kembnli ke daun kedelai jenis Orba ter-
cantum pada. Tnbel 1,

Tobel. 1. Hasil TInckulcsi Puatan untuk Pengujian {epatogen-
an P. pachyrhizi terhodar Berbagai Tanaman Legu-
minosa dan terhadan Kelelai Jenis Orba

- . ch et E w m——— il

Inolkulasi buatan Ifnokulasi

Jenis tanaman (patogen berasal buatan ke
leguminosa dari tanz2man ke- tanasman
Aelai) kedelai
Eecipir
(Esophocarpus tetragonciobus) ' + -
Hacong poanjang
(Vigna unguiculata) + +
Benglkuang
(Pachyrhizus erosus) + +
Orck~orok {Crotaleria juncez) + +
Kacon, buncis
(Fhaseolus aureusa) + +
facany jogo (L. vulgaris} + +
Yeoean,: hijo Eo radiatuq} + +
iedelai hitam var. si Hyonya
(Glycine max) + +
Kacang hiris (Cayanus coyan) -
Calopogonium mucunoides + +
Lacang uei (V. umbellatc) + -
Xacang tansh (irachis hypogsesn) -
Kedelai (Glycine max
(sebagai pembancing) : o+ +

tidak terjadi infelsi
terjadi infeksi
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FEMB/AITLSAN

Pari 12 jenis tanzrcon 1eguminosa yang diuji kemungkin-
conya sebagal inang dari I, pachyrhizi, sebanyak sepuluh
Jenis tanaman yang herhocil ”enLn1ukkan gejala penyakit ka-
r=t kedelai, Dari sepululr jenis tzonaman tersebut hanya da-
ri delapan jenis tanaman yzng patcgennya dapat diinfeksikan
embeli ke tansmen kedeloni {Tabel 1),

Pada daun kaecang hiris don kacang tanah yang diinoku-
lasi tidnk terdapot pejoic atau tandn penyakit karat kedee
lai walaupun inokulasi ulaongen telch dilakukan. P. pachyr-
hizi tidak dapat menginfelsi kedus jenis tanaman tersebut
mu%gkln karena keadaan tan-2an itu sendiri (daun) tidak se-
suai untuk infeksi patogzen terschbut,

Dari percobaan inokulzsi enbali ke tanzman kedelai,
notogen yang berasal drnri kecipir dan kacang uci memberiken
hzsii inokulasi yang negcotin., Teadazn ini mungkin disebabe
itmn cleh berkurangnya sifeot patogenik patogen karant kedelai
ini setelah menginfeksi deun kecivnir “2n kacang ueci.

Menurut laporan Pupivat daon kawan~kawan (1977) hanya
padn tanaman bengkuang cdon kede’ai infeksi P. pachyrhizi
dapat terjadi di =2lam. Toruyato di sekitar pertanaman ke-
delai di Bogor selzin podo tancnan bengkuang dan kedelai
patocgen tersebut dapet puls menginfeksi oroke-orok dan
Calcpogonium mucuncides, yong ditsndai dengen gejala dan
uredospora yang sama dengron urclospora r. pachyrhizj dari
kedelai.

IESTIMPULAN

-

. Dari tonaman-tanaman yong diuji, yang dapat menjadi
inang patogen karat ecdelai yaitu kecipir, kacang pan-
Jjang, benglmang, orol-orok, Irmcang buncis, kacang jo-
g0, kacang hijau, kedelzi hitom varietas si Nyonya,
kacang uci dan Calopogonirm mucuncides.

2. Tonaman kacang panjang, bengkunng, orok-orok, kacang
buncis, kacang joge, kzcong hijau, kedelai hitam va-
rietas si Nyonya dan Caicnosonium mucunoides perlu
diperhatikan karens chnnt menimbulliar sumber inokulum
penyakit karat kedel:ci.
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